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Ahbstrak

Penelitian vang berjudul “Analiza Perbandingan Produksi Dan Pendapatan
Usahatani Padi Sawah Sebelum Dan Sesudah Pelaksanaan Program Peningkatan
Produksi Beras Nasional (P2ZBN) I8 Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah
Datar” ini bertujuan untuk menganalisa realisasi pelaksanaan program P2BN di
kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar dan menganalisa perbandingan
produksi. pendapatan dan keuntungan petani sebelum dan sesudah pelaksanazan
Program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BMN).

Penelitian ini dilsksanakan pada bulan Mei sampai bulan agustus 2008,
metode penelitian yvang digunakan adalah metode survey, Pengambilan sampel
dilakukan secara Proposional random Sampling. Jumlah petani sampel adalal
sebanyak 30 orang, Variabel yang diukur adelah teknik budidays, pengounasn
sarana produksi, biava produksi, jumlah produksi, harga jual,

Dari hasil penelitian, anjuran teknologi yang disarankan oleh pemerinih
untuk pelaksanaan program P2BN ini tidak dilaksanakan 100% oleh petani,
namun  program  telap  dilaksanakan  karena  pelaksansan  program  P2RN
disesuaikan dengan keadznan dan kendisi wilayah lempat program dilaksanakan.
Teknik budidaya yang dilukukan oleh petani tidak berbeda baik sesudah maupun
sebelum program P2EN,

Hasil produksi rata - rata dari petani sampel sehelum pelaksanaan program
PIBN adalah 34418 Kg'ha, Sedangkan setelah pelaksanaan program P2BN
produkst rata - rata petani sampel adalah 4.083.4 Ko/Ha, Pendapatan rata-rata
petani sampel sebelum melaksanakan program P2ZBN Rp 6.476.003,57ha dan
pendapatan petani setelah melakukan program P2BN Rp 7.972.553,57ha
keuntungan rata-rata per hektar petani sampel  sebelum  dan sesudah
melaksanakan  program  P2BN  adelsh Rp 2.3942001,67ha  dan  Rp
3.246,171.64/ha. Setelah dilakukan uji statistik dengan selang kepercayaan 5 %
maka diperoleh perbedaan vang nyata atau signifikan , vaitu produksi, pendapatan
dan keuntungan petani setelah dilaksanaken program P2BN meningkat dengan
nyata,



I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Sebagian besar penduduk Indonesia hidup dari sekior pertanian yvaitu lebil
dari 45 persen. Oleh Larena itw, sektor pertaman selalu mendapatkan prioritas
ulama dalam pembangunan di Indonesia. Pembangunan scktor perlaman salah
satunya bertujuan untuk pengadaan dan peningkatan pangan bercukupan (BPS
Sumbar, 2006}, Sub sektor tanaman pangan merupakan salah satu sub scktor pada
sektor pertanian yang memiliki peranan yang penting dan strategis Jdalam
pembangunan  nasional dan  regional, Pembangunan  tanaman  pangan  dan
hortikultura pada bakekatnya bertujuan meningkatkan kesejahieraan masyvarakat
tani melalui peningkatan produksi dan pendapatan (Dircktorat Jenderal Tanaman
Pangan dan Hortikeltura, 20041,

Ketahanan pangan dititik beratkun pada peningkatan produksi  padi.
Permimaan terhadap panpgan khususnyva beras terus meningkat. Peningkatan
kebutihan beras selain dikarenakan meningkatnyva jumiah penduduk, juga terjadi
karena meningkatnya kansumsi beras per kapita sejak tahun 70 — an karena pola
makan rakvat vang berubah. Baik karena meningkainya tingkat pendapatan
maupun karena pergeseran konsumsi karbohidrat non — beras pada beras. Datam
Widia Karya Pangan dan Gizi. 2003, pada tahun 1978 menunjukkan bahwa 49 9%
pencheduk Indonesia adalah pengkonswmsi beras, 36% beras dan jagung darn
sekitar 14% mengkonsumsi umbi — umbian, jagung dan sagl. Namun pada tahun
199 sampai 2003 konsumsi beras, baik kota maupun desa sudah 97 — 100%. Ini
berarti hanya 3% Rumah Tangga vang tidak menghkonsumsi beras, Misalnya saja
penduduk Propinst Maluku yang semula makanan pokoknya adalah sagu beralih
ke konsumsi beras vang saat ini sudah mencapal 100%, menyamal Propinsi
Sumatera Barat yang dikenal makanan pokoknya beras { Harianto, 2000},

Pembangunan yang semakin pesat mengakibatkan dampak negatif bagi
sektor pertanian. Hal int dikarenakan daerah vang dulunya berfungsi sebagai areal
pertanian  beralih  fungsi menjadi  doerah  industri, pemukiman,  bangunan,
prasarana jalan dan fasilitas umum lainnya, Alih fungsi lahan menyebabkan
menurumnya luas arcal pertanian berakibat menurunnya produkst pangan dalam

negert schingga kebutuhan dalam negeri terhadap pangan tidak terpenubl bagi



penduduk dan menpgharuskan pemerintzh mengambil kebijakan untuk kembali
mengimpor beras scjak tahun 1988 sampai sekarang setelah keberhasilannya
dalam swasembada beras pada tahun 1984 {(Sumodiningrat, 2001,

Menurat Departernen Pertanian (20068), produksi padi sebapai pangan
wiama vang hampir dikonsumsi oleh selureh pendudek Indonesia, dart tahun 2002
sampai 2005 mengalami kenaikan dan 51.489.700 ton menjadi 54.056.300 1on,
Kenatkan produksi imi tidak dapat mengimbangi kebutuhan masvarakat akan
beras. sehingga untuk mencukupi kebutuhan dalam neperi pemerintah terus
meninghkatkan impor beras.

Luas panen padi tahun 2005 di Indonesia adalab seluas 11,82 juts hektar
(BPS, 2006), Apsbila dibandingkan dengan luas panen tahun 2004 seluas 11,92
juta hektar, luas panen padi di Indonesis mengalami penurunan sebesar 0,104 juta
hektar ataw turun sckitar 087 persen. Meskipun begitu, ditinjau dari segi potenst
sumber dava lahan serta rakitan teknologi dari hasil — hasil pepelitian vang telah
tersedia, peluang untuk meningkatkan dan memantapkan produksi tanaman
pangan melalul usaha intensifikasi den  ekstensifikasi masth cukup  besar,
meskipun disadari bahwa kendalanya juga besar,

Usgha pemerintah untuk membantu petani dalam meningkatkan produksi
dan pendapatannya sudah terlibat sejak tahun 50 - an. Mulai dai program
Komando Operasi Gerakan Makmur (KOGM), program Swasembada Bahan
bakanan (SBM}), Program Demonstrasi Massal (Demas), Bimbingan Massal
(Bimas). Intensifikas: Massal (InMas), Intensifikasi Khusus (Insus), Supra Insus,
Gerakan Mandiri Padi Jagung Palawija (GEMA PALAGUNG). Meskipun selama
ini telah banyak vsaha yang dilakukan, kinerja produksi tanaman pangan sering
mengalami pasang surut.

Pemerintah menyadard bahwa ketahanan pangan nasional merupakan kunci
dari ketahanan nasional. Pasang surul produksi tanaman pangan khususnya padi,
membawa dampak vang cukup besar bagi kestabilan negara, Untuk ity pemerintah
kembali merancang program untuk memngkatkan produksi padi. Pada ahun
2006, dirancang P2BMN, vaitu Gerakan Peningkatan Produksi Beras Nasional.

Gierakan Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) merupakan upayva

ving terkoordinasi untuk membangun sistern pertanian yang anggub dengan



memasyarakatkan teknologi dan inovasi bama melalyi pengelolaan Tanaman dan
sumberdaya Terpadu (PTT). Pendekatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
adalah  metwmn  pendekatan  agribisnis, pendekatan  pembangunzan  kawasan
usahatani terpadu dan berkelanjulan denpan berbasis sumberdava pertanian.
Disamping itu. juga pembinaan terhadap kelembagaan pedesaan, baik vang
berfungsi sebagai penghantar {Deffvery) yaitu lembaga penyuluban pertznian.
perkreditan, pemasok sarana produksi, serta pengolahan dan pemasaran hasil,
maupun vang berfunpsi sebagai penerap / penerima (receiving) vaitu kelompok
lam dan koperasi.

Sasaran dari program P2BN ini adalah tercapainya peningkatan produksi
beras deoa juts ton tahun 2007 dan peningkatan produksi 5 persen pertabun sampai
tabun 2009 dalam rangka permantapan ketersediaan beras vang bersumber dari
produksi dalam negerd. Strategi vang dilakukan untuk mencapat sasaran adalab
sebagai berikut, a) Peninghkatan produktifitas, antara lain melalui pendekatan
Pengelolaan Tanaman dan Sumberdava Terpadu (PTT) vanp dicapai dengan cara
sinergisitas komponen teknologi seperti perbaikan mutu benib dan pergantizn
varietas unggul, pemupukan berimbang, pengendalian Organisme Pengpanpgu
Tanaman (OPT) dan pengelolaan air serta penggunasn  pupuk  oreanik,
pengembangan kemitraan antar BUMN, swasta dan kelompok tani. b) Perluasan
areal lanam, antara lain dicapai melalui  peningkatan Indeks Pertanaman (1P,
pemamfaatan labhan — laban sub optimal, pencetakan sawah bary, penyediaan air
melalui rehabilitas jaringan irigasi primer, sckunder, tersier dan jarinpan irigasi
tingkat uasahatani, jaringan iripasi desa, penpembanpan TAM, Dam perit,
pomparusast dan hujan buatan. ¢) Pengamanan produksi divpayakan melalui,
Pengendalian OFPT dan antisipasi dampak fenomena iklim, gerakan penanganan
pascapancn untuk pengurangan kehilangan hasil melalui  perbaikan menajemen
teknologl panen dan pascapanen, dan mobilisasi alat dan mesin panen dun
pascapanen. d} Pemberdavaan kelembagaan dan dvkungan pembiayaan serta
peningkatan koordioasi dengan pemberdayaan kelembagaan pertanian, dukungan
pembiavaan usahatani, pengamanan harpa dan penanganan pemasaran untuk
stabilitas  harga, serla peningkatan koordinasi dan sinerpi antar  lembagn,

{ Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Departemen Pertanian, 20077



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Daerah Penclitian

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satn Kabupaten di Sumatera
Barat yang mempunyai luas 1.336 km? atau sekitar 133600 Hekiar,
Kabupaten Tanah Datar terbentang pada posisi geografis 00°17"LS -
00°397LS dan 100°19"BT - [00°51"RT, Kabupaten Tanah Datar berada pada
ketingpian sckitar 200 meter sampai 1000 meter dar permukaan laut. Kondisi
dan topograli Kabupaten Tanah Datar bervariasi antara bukit. bergelombang
dan dataran dengan subu maksimum  sedang {15° - 200 C), schingga
lopegrafinya cocok untuk daerah pertanian dan perkebunan. Daerah ini
berjarak sekitar 102 km dari Kota Padang sebagai Thukota Propinsi Sumatera
Barat.

Secara geografis Kabupaten Tanab Datar berbatasan dengan Kubupaten
Agam dan 53U Kot disebelah Utara, Kabupaten Solok scbelah Selatan,
Kabupaten  Padang  Parlaman  sebelah Bamt  dan  Kabupaten  Sawah
Lumto/Sjunjung  sebelah Timur (Lampiran 6). Dari segi Administratif
Kabupaten Tanah Datar terdiri dari 14 Kecamatan vaitu Kecamatan X Koto,
Batipuh, batipuh Selatan, Pariangan. Rambatan, Lima Kauwm, Tanjung emas,
Padang gantiang, Lintau Buo, Liotay Buo Utara, Sungayang, Sungai Tarab,
Salimpayang dan tanjung baru,

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tingkat 11 Kabupaten
Tanah Datar (2007) Juas wilayah Kabupaten Tanah Datar Tercatat 1,336 km?.
Kecamatan Lintau Bue Utara tercatat memiliki wilavah paling luas wilayah
yakni 203,26 km?. Sedangkan kecamatan Lima Kaum tercatat memiliki luas
wilayah terkecil dengan luas 50000 km?,

Penggunaan tanah di Kabupaten Tanah Dhatar tahun 2007 dapat dilihat
pazba tabel 1.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.5.Kesimpulan
Dalam  penclitian  tentang  Apalisa  Perbandingan  Prodduksi  dan

Pendopatan Usshatani Padi Schulum  dan Sesudah Program 22BN di

Kecamatan Sungai Farab Kabupaten Tanah Datar yane telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Pelaksanoan Kegiatan perbenihan/perbibitan dalm bentuk bantuan benih
pratis dulam program Peningkatan Produksi Beras nasional (P2BN) untuk
petani, telah dapat direalisasikan  100%, Meskipun pelaksanasnnys
dilapangan belum [00% menuruti anjuran pemerintah. Pengadasn benih
dilakukan dengan mekoanisme kontrakroal dengan sistem  penunjukan
lamsuny melalui Surat Perjanjian Kerja Nomor: 52002373/Pertanian-2007
tanggal 18 Juni 2007 dengan rekanan OV, MENTARI PRIMA
Batwsangkar. Pendisiribusian benih ke kelompok tani berjalan lancar
melalui penvernhon kepada wali napari denzan disaksikan aleh Letua
kelompok  lani calon  penerima  bentuan,  kemudian wali nagari
menyerahkan kepada kelompok tani penerima bantuan,

2. Produksi dan pendapatan responden sesudah program P2RN Jehih tinggi
dibandingkan sebelum program P2BN, Produksi rala — rata petzni sebelum
progeam P2BN lebih kecil 6416 kpiha dibandingkan rata — rata produksi
sesudah melaksananakan program P2BN, Pendapatan petani sebelum
program PZBN lebih kecil Rp 1.496,550/ha dibandingkan sesudah
melaksanakan program P2BN. Sceelah divji statistik dengan selang
kepercayaan 5 % terdapat perbedaan vang nyvata antare produksi dan

pendapatan sebelum dan sesudah progeam P2BN.

5.6.5aran
Gerdosarkon  hasil penelitian vang  dilokoken maka  dikemukakan
beberapa saran vaitu schapai berikut :
|, Sehaiknya anggota kelompok ni perlu membuat Kesepakatan untuk

melaksanakan anjuran dalam program PZBN secara bersama — sama vang
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didukung dengan motivasi dan disiplin yang tingpi dari angpots kelompok
tani karena ini akan berpengaruh terhadap produksi dan pendapatan vang
dihasilkan oleh petani sendir.

2. Unwk pemerintah, dukungan pemerintah dalam menvokong kemajuan
pertanian dengan berbagal kebijakan dan program kerja dalam rangka
meningkatkan pangan dan Kesejahteraan petani, juga harus didukung
dengan pengawasan yung maksimal, Tidak banya terhadap jalannya
program, tapi jupga aspek pendukung lainnyn, seperti sarana produksi

{pupuk, alat —alat pertanian), saluran irigasi, dan lain — lain.
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